BAB III

KERANGKA KONSEP
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Gambar 4. Kerangka Konsep

Berdasarkan kerangka konsep tersebut, pasien HIV/AIDS menjalani
terapi obat untuk menekan jumlah virus dalam tubuh. Keberhasilan terapi tersebut
dapat dinilai melalui pemeriksaan viral load. Meskipun terdapat berbagai faktor

yang dapat memengaruhi kepatuhan pasien dalam mengonsumsi obat, seperti



pengetahuan, efikasi diri, dukungan sosial, efek samping, sikap tenaga kesehatan,
serta stigma terhadap HIV/AIDS, namun faktor-faktor tersebut tidak menjadi fokus

kajian dalam penelitian ini.

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel
1. Variabel penelitian
a. Variabel bebas
Pada penelitian ini, kepatuhan minum obat antiretroviral merupakan variabel
bebas.
b. Variabel terikat
Dalam penelitian ini, variabel terikat yang digunakan adalah viral load.

2. Definisi Operasional Variabel

Tabel 3.
Definisi Operasional
Variabel Definisi Cara Pengukuran  Skala Data
Operasional
1 2 3 4

Kepatuhan Kesesuaian ~ obat Alat ukur yang Ordinal
minum  obat yang diminum oleh  digunakan adalah
antiretroviral responden antara  kuesioner MMAS-
pada penderita yang  dianjurkan 8 dengan 8
HIV/AIDS dengan yang  pertanyaan,

dilaksanakan dengan jawaban ya

berdasarkan dan tidak

jawaban kuisioner

Kepatuhan tinggi
=8

Kepatuhan sedang
=6-<8

Kepatuhan rendah
<6

Pertanyaan nomor
1,2,3,4,6,dan 7,
jawaban  "tidak"
diberikan skor 1.
Sedangkan untuk
pertanyaan nomor
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Variabel Definisi Cara Pengukuran ~ Skala Data

Operasional
1 2 3 4
5, jawaban "ya"
memperoleh skor
1. Pertanyaan ke-8
menggunakan
skala likert dengan
penilaian sebagai
berikut: "tidak
pernah" diberi skor
1; "sesekali" 0,75;
"kadang-kadang"
0,5; "biasanya"
0,25; dan "selalu"
0
Viral Load Jumlah virus HIV ~ Diukur dengan Nominal

dalam darah, menggunakan alat

mencerminkan TCM (tes cepat

tingkat  virulensi  molekuler)

pasien, dan  Tersupresi, viral

berfungsi sebagai  load Not detected -

indikator < 50 kopi/ml

keberhasilan Tidak tersupresi,

minum obat viral load >50
kopi/ml

C. Hipotesis
Pada penelitian ini, hipotesisnya adalah “Ada hubungan kepatuhan minum obat
antiretroviral terhadap viral load pada penderita HIV/AIDS di UPTD Puskesmas

Sukasada II”.
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